AJARAN ETIKA DALAM KITAB
SIMBUR CAHAYA
Oleh : Yusdani®

Abstrak:  Undang-undang  Simbur Cahaya  sebagai  1ata
peraturan  adat  yang populer di masyarakat Palembang-
Sumatera Selatan, sesungguhnya sangat sarat dengan ajaran
etika. Sebagai undang~mdang Kasik yang pernah diterapkan di
kesultanan Palembang, kitab iri dipandang relevan dikaji dari
sisi substansi nilai-nilai etika yang dikandungnya. Nilai-nilai
etika  dalam  undang-undang  Simbur Cahaya melampaui
formulasi konsep moral yang dikenal selama ini. Pergaulan
muda-mudi  diatur  sangat  ketar  sehingga  memungkinkan
terbentuknya masyarakat etika.

Kata kunci: Undang-undang Simbur Cahaya, etika, pergaulan,
muda-mandi,

Pendahulnan

Perhatian terhadap naskah-naskah sastra Indonesia lama dewasa ini di
kalangan orang Indonesia, sudsh semakin baik dan sesuatu yang
menggembirakan. Dengan semakin banyaknya kajian  yang dilakukan
terhadap naskah-naskah lama yang sangat beragam itu, alur dan gambaran
kebudayaan Indonesia dapat dipahami lebih utuh dan lengkap, khususnya
alur diakronitas perkembangan kesusastraan Indonesia (Dardiri: 1987; 35).

Naskah-naskah sastra [ndonesia lama antara lain berisi cerita rekaan
(fiksi), cerita pelipur lara, cerita jenaka, cerita berbingkai, cerita panji,
cerita wayang, cerita pahlawan Islam (Sawu: 1985 10). Di samping itu,
banyak pula naskah nusantara yang merekam adat istiadat. Selain ity, dalam
khazanah sastra nusantara terdapat teks yang memang dimaksudkan sebagai
hukum, yang dalam masyarakat Melayu disebut istilah undang-undang, di
Jawa dikenal istilah angger-amgger (Sawu: 1985: 23).

Apa yang disebut undang-undang dalam sastra Melayu berbeda
dengan konsep undang-undang yang ada dalam masyarskat Indonesia
sekarang. Undang-undang dalam masyarakat Melayu sebetulnya merupakan
adat yang terbentuk dalam masyarakat selama peredaran masa, bukan
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peraturan yang seluruhnya dibuat oleh raja sebagai penguasa Penulisannya
raja atau setelah ada pengaruh dunia Barat

Dimmohmm&lnmmwﬂ\(hldang-
Undang Negeri Melaka (dikenal juga dengan nama Risalah hukum Kanun
atau hukum Kanun) dan Undang-Undang Minangkabau; dalam sastra Jawa:
Raja Niti, Praniti Raja, Kapa-Kapa, Surya Ngalam, Nawala Pradata dan
Awrmwmmm&mmhmaMdayu
terdapat teks disebut dengan istilsh adat, misalnya Adat Raja-raja Melayu
(/bid). Tersedianya sastra dan teks-teks adat tersebut akan
sangat berguna bagi ilmu hukum adat dan adat khususnya dan nilai-nilai
kebudayaan yang pemsh hidup dan berkembang serta dijadikan referensi
oleh masyarakat.

Dani sekian benyak nasksh sastra Indonesia lama kategori nasksh
undang-undang tersebut  sekalipun telah mendapat perhatian dari para
filolog. Namun dan sekian banyak naskah undang-undang tersebut baru
sebagian saja yang sudsh digarap secara filologis. Hal ini sudah seharusnya
menjadi perhatian dan pemikiran bangsa Indonesia (Dardiri: 1985: 35).

Salah satu naskah yang belun cukup memperoleh perhatian adalsh
Oendang-Oendang Simboer Tjahaya (selanjutnya sesuai dengan EYD
disebut kitab Simbur Cahaya) merupekan sumber tertulis peradatan yang
pemsh berlaku di lingkungan masyarakat yang dshulu merupakan wilaysh
keresidenan Palembang - sekarang Provinsi Sumatera Selatan (KANKP:
1939: 2).

Sketsa Adat Istindat Masyarakat Sumatera Selatan

Umumnya di nuosantara ini secara organis tipe kehidupan
kekeluargaan famili serta suku dan sebagainya Juga memiliki territorial,
yaitu wilayah bukum seperti desa, dsersh kersjaan dan lainnya Keterikatan
pada salah satu bentuk atau kedua macam bentuk tersebut menjadi elemen
penting terjadmya suatu masyarakat Menurut kategori antropologis di atas,
masyarakat di Sumatera Selatan terbentuk secara campuran yaitu : territorial
dan geneologis. Sementara itu sistem kekeluargaan yang dianut mengikuti
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garis patrilimal (PIDKD: 1979 : 15) Kenyatsan ini membawa implikasi
terhadap lmgkup social maupun kebudayaannya

Selain itu, untuk memberkan gambaran mengenai seni budaya di
daerah Sumatera Selatan, kiranya tidak dapat dilepaskan dan geografis
milieu atau lingkungan hidup bangsa yang mendukung seni budaya itu. Satu
daerah yang memiliki batang hari sembilan, didiami oleh suku-suku bangsa
yang dapat dikatakan heterogen dalam bahasa dan adat istiadat serta

penting bagi suku-suku bangsa di Sumaters Selatan, hal ini yang
menyebabkan sulitnya hubungan yang satu dengan yang lainnya Ini
baﬂdbatmm:uh:mrsehnmnmyaib&symtajmsehimahnhm
mereka berbeda, misalnya: bahasa Komering, Kayu Agung Pasemah, Musi
dan lain-lain. Namun demikian secara keseluruhan, bentuk maupun isi seni
dinamikdalanguaktaﬁnyaymgsmtimmldalmsaﬁmanyaymg
(PIPNB: 1993 - 53).

Apa yang diyakni di kalangan penduduk Melayu di Sumatera

Dan uraian di atas melahirkan beberapa adat budaya Sumatera Selatan
sepu‘tiblahi:m,buj_mgadis,pdhwi:mkunﬂin

Dalam kehidupan masyarakat Sumatera Selatan kalau ada anak yang
lahir biasanya selalu diadakan sedekah dan mohon perlindungan dari arwah
nenck moyang atan makhhuk gaib agar anaknya selamat sampai dewasa dan
kawin (PIDKD: 1979: 94), yang dilanjutkan dengan sedekah pencukuran
ditkuti oleh keluarga, kerabat dan masyarakat laki-laki dan perempuan
dimulai dari bwang gadis sampai orang tua. Dalam hal ini upacara adat
dipimpin oleh tua-tua adst, upacara menurut ajaran [slam dipmpin oleh
penghulu.
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b.Adat Istiadat Perkawinan :

Adat di Sumatera Selatan membolehkan warganya .
mqamwm'mmmwm.mmmm
dilarang menyenggol gadis. Mereka baru bebeas bergaul lagi jika mereka

Masyarakat daerah Sumatera Selatan terutama mereka yang tinggal di
daerah pedesaan banyak sekali memiliki sistem pengetahuan yang mereka
hayati dan amalkan dalam kehidupen sehari-hari. Sistem pengetahuan itu
banyak pula yang erat hubungannya dengan adat dan upacam perkawinan
(:dﬂ:hKD 1982 :19-20). Di antara adat itu adalah penentuan upacara dan
J

Di daerah Sumatera Selatan perkawinan yang dianggap ideal menurut
adat adalah perkawinan yang dilakukan dengan anak saudara perempuan dari
ayah. Wanita yang kawin akan mengikuti suaminya dan bertempat tinggal
dengan suami serta keluarga suaminya. Yang membuat idealnya perkawinan
tersebut di atas adalah karena memudahkan terintegrasinya keluarga suami
dan keluarga istri. Selanjutnya si istri lebih mudah prosesnya untuk dapat

Selain bentuk perkawinan tersebut di atas terdapat juga perkawinan
yang bervariasi, baik sebagai akibat maupun karena keadaan dan yang
bersangkutan atau karena  belum memungkinkannya untuk dilakukan
perkawinan,
ataul_mmakeadaanymgbemmgkmkimkaulbauukmﬂmwmm
seperti kawin biasa, kawin lan, kawin gantng kawin ganti tikar dap
sebagainya (PIDKD: 1993: 71).
¢. Adat Istiadat Kematian

Di dalam masyarakat Sumatera Selatan apabila ada keluarganya yang
meninggal dunia mereka adakan upacara kematian. Dalam hal ini mereka
maka arwahnya akan gentayangan dan mengganggu. Salah satu contohnya
Jendela. Adapun dari dinding yang dibuka atau dari atap rumah yang yang
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dibuka dan dari sana dan diturunkan untuk kemudian diantar ke perkuburan
untuk dikuburkan. Semua kegiatan tersebut dilakukan dengan kerjasama
keluarga, kerabat dan masyarakat.

Sejarah Singkat Kitab Simbar Cahaya

Pada mulanya Kitab Simbur Cahaya imi merupakan aturan negen yang
menjadi dasar dan pegangan Sultan Palembang dalam mengatur
pemermtahan, khususnya untuk daersh uluan Akan tetapi oleh penjajah
Belanda diubah di sana sini dan dijadikan undang-undang adat (Budenan: tt:

34)

Suatu catatan Roo de Faille tentang Kitab Simbur Cahaya cukup
menarik. 1a mengatakan bahwa:

Adalah Pangeran Seding Kenayan itu beristi sepupunya

bernama Ratu Sinuhun, itulah yang tempo buat aturan negeri

daripada hasil-hasi] raja atas sekalian uluan dan yang mulai atur
dan perintah-perintah tanam lada dan kasih aturan dan
perintah-perintah dan lain-lain, sehingga sampai kepada zaman

mi semuanya uluan dan ada juga di dalam negeri, aturan

tersebut piagam Ratu Sinuhun, tiada sekali nama suaminya

Pangeran Seding Kenayan, hanya tersebut nama Ratu Sinuhun

Lagi sampai sekarang sangat dipermulia orang ulu dan

setengah orang negeri atas kubumya (Rahim: 1998 114).

Kitab Smmbur Cahaya menurut centa tutur merupakan karya Ratu
Sinuhun. Ratu Sinuhun  adalah istri Pangeran Sido Ing Kenayan yang
memerintah Palembang 1639-1650. Menurut catatan bahwa Ratu Sinuhun
brilian otaknya dan mempunyai semangat yang kuat, dialah yang menyusun
dasar-dasar hukum yang mengatur dacrah uluan. Selanjutnya menurut Roo
de Faille Ratu Sinuhun ketika kawin dengan Pangeran Sedo mg Kenayan
dalam status janda yang sebelumnya ia telah kawin dengan Pangeran Madi
Ing Angsoka (Faille: 1971: 21).

Kitab Simbur Cahaya yang telah dibukukan dan ditetapkan di masa
kolonial, bukanlah kutipan yang asli dari susunan Ratu Smuhun, tetapi
sudah merupakan hasil kodifikasi yang dilakukan oleh Asisten Residen
Tebing Tmnggi (JFRS. van den Bossche) berdasarkan inventansasi dari
hukum adat di pedalaman Adanya perubshan dan penyesuaian oleh
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pemermtah kolonial terhadap Kitab Simbur Cahaya tersebut dapat diketahui
dan catatan Roo de Faille bahwa:

Telah diketshui umum, bshwa di bidang adat berlaku sebagai

hukum tertulis piagam-piagam yang telsh dikeluarkan oleh raja-

raja Palembang Beberape di antaranya piagam tersebut sampai

dalam Stmbur Cahays (Faille, 1971: 35-36).

Dalam catatan Van den Berg dischutkan bahwa pada tahun 1852
Kolonel De Brauw memenntahkan mengumpulkan adat dan kebiasaan Jokal
di dacrah Palembang untuk ditulis dan dipergunakan  scbagai dasar
pembinaan hukum melalui pembmaan administrasi. Tugas kompilasi dan
kodifikasi adat dan kebissaan mi dibcbankan kepada JFRS. van den
Bossche, Asisten Residen Tebing Tinggi (Rahim: 1998 : 114-115)

Hasil kodifikasi adat dan kebuasaan di daersh Palembang kemudian
diedit dan dipublikastkan oleh LWC. van den Berg yang mengatakan
bahwa kumpulan tersebut bersumber dan beberapa hukum/adat d daerah
Palembang Menurut van den Berg tradisi hukum i dibawa dan Lembah
Sunga: Komering olech pendatang dan Jawa, tetapt teks keduanya telsh lama
hilang tanpe yejak ( Van den Berg: 1894 4)

Van den Bossche mengalami kesulstan dalam mengumpulkan dan
menentukan pilihan terhadap banyak dan berbedanya adat kebiasaan antar
satu dacrah dengan daersh lain Menurut Van den Bossche adalah tidak
mungkin  untuk mengkodifikasikan semua adat kebwasaan lokal dan
kumpulan im sebagai hukum umum bagi kesadaran penduduk (Rahmm: 1998:
115)

Van den Bossche memeriukan 2 tahun untuk menyelesalkan tugasnya
dan menyershkan hasil karyanya dalam tulisan Arab Melayu kepada Residen
Pelambang (1854). Setelah disetujui oleh Residen kemudian dikirm kembali
konsultas: hukum (rujukan) bagi semus pegawai pemermtsh kolonial dan
kepala adat dan juga sebagai buku pegangan bagi pengacilan lokal yang
diketua: oleh kontrolir di seluruh daersh Pelambang Kumpulan hukum ini
kemudian diben nama yang sama dengan karya Ratu Smubun yaitu Kitab
Simbur Cshaya (Van den Berg: 1894 : 6-7)
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diterbitkan pada bulan April 1933 (KANKP: 1939: 1-56)

Ringkasan Isi Kitab Simbur Cahaya
Teks Kitab Simbur Cahsya yang penulis pergunakan  sebaga
pegangan utama dn!unmhmmnmanu-tsebelubab Lamababpanma

keterangan sebagai penjelas (KANKP: 1939: 2-12).

Bab kedua tentang aturan marga bensi prmsip pokok admumnistrasi
dan polittk marga Lebih dan soal pemenntahan, kandungannya berkaitan
erat dengan penlaku masyarakat setempat berisi pula keterangan keterangan
sebagai penjelas (KANKP: 1939: 11-16).
dusun pengandang termasuk puls masalsh agrana Aturan-aturan tersebut
disertai keterangan seperiunya (KANKP: 1939 17-22)

Bab keempat sturan kaum, yaitu memuat aturan  pokok dan
pelaksanaan pejabat yang memuat urusan agama Karena yang dimaksud
agama di sm adalah sgama Islam, hukum yang diterapkan dalam
pengelolaannya mengacu pada syan'at Islam (KANKP: 1939: 23-24).

Bab kelima berkaitan dengan adat perhukuman, yang bensi prinsip
pula keterangan penjelasan (KANKP: 1939 25-32).

e e S U WSS WYV T =T
TA'DIB, Vol. IV No. 02, September 2001



121

Selanjutnya bagian kedua pada dasamya tidak jauh berbeda dengan
bagian pertama, sebagaimana dituturkan di atas. Kandungan materinya
mwahpoboby&dummdmpammmmmbcm

pergnulan p.dabagmpamwhmpmhnmdd.nmbabpada
bagian kedua dibagi menjadi dua bab. Scbagaimana aturan yang hanya
b«hknbnsiOml(anermg“ keldmnmy.ndakbeg:mpmmpdm

%
i, 4l
Fig
fili:
§
it
a

Seluruh isi bagian pertama dan kedua meliputi perilaku individual dan
masyarakat. Hal tersebut berlaku pula baik dalam kehidupan kesehanian
maupun insidental agar tidak terjadi ancaman terhadap keserasian dan
kelestanan hidup.

Kandungan Kitab Simbur Cahaya

Dalam uraian sebelumnya telsh dijelaskan tentang sketsa kehidupen
sosial budaya masyarakat Sumatera Selatan, sejarah ringkas kitab Simbur
Cahaya, ningkasan isi kandungan dan ruang lingkup jangkauan kitab Simbur
Cahaya secara umum. Fokus kajian selanjutnya adalsh pembahasan tentang
kandungan ajaran yang terdapat dslam kitab Simbur Cahaya Terutama
kandungan bab pertams, karena menurut hemat perulis dalam bab-bab
tersebut terkandung sjaran dan pendidikan etika atau moral bag: masyarakat
Sumatera Selatan.

Di dalam beb pertama ini dibshas mengenai norma pergaulan
schan-hani, sturap-aturan menjelang perkawinan maupun aturan yang
berlaku umum. Tata ahoan adat di dalam pergaulan sehan-hari sampai
menjelang perkawnan yaitu pasal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9 dan 12. Membaca
teksnya, kitab Simbur Cahaya merestui keberadaan pergaulan sehari-han
antara pna dan wanita yang akrab. Mereka terlibat permamnan bersama,
sepertt main karet, main gelang tari kembang (tembuku) dan sebagainya
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(PIDKD: 1985: 80). Memasuki usia akil baligh yang sudah mengerti pacaran
atau pergaulan pria dan wanita (bujang gadis) yang nantinya menuju jenjang
perkawman yang di dalamnya ditetapkan aturan kesusilaan (moral) antara
pna dan wanita (KANKP: 1939:3-11).

Jika bujang gadis akan ditunangkan hendaklsh bapak bujang antar
juwada (dodol ketan) kepada kepala dusun dan pengawalnya sesudah itu
jelas pertunanganmya (KANKP: 1939 : 6). Selanjutnya jike bujang gadis
hendak kawin orang tua bujang dan orang tua gadis harus memberitahu
kepada pasirah setelah seorang bujang (pna) mengadakan pendekatan
(pacaran) dengan seorang gadis, bila sudah merasa cocok kepada gadis
(wanita) yang dipilih barulah merencanakan perkawmnan dengan tata cara
adat yang berlaku.

Langkah awal yang ditempuh, hendaklah orang tua bujang mengantar
juwada (dodol ketan) kepada kepala dusun (itulah adat terang namanya)
(KANKP: 1939: 6). Bila tata krama pergaulan dipatuhi sesuai dengan
ketentuan aturan baik masa pendekatan- pacaran maupun pertumangan jika
seorang pria (bujang) hendak kawin mesti orang tua bujang dan orang tua
gadis memberitahu kepala dusun dan membayar administrasinya (KANKP:
1939: 2), bila sturan-sturan itu sudah ditempuh pelaksanaan perkawinan
dapat  dilaksanakan Laki-laki yang akan kawin tersebut  diwajibkan
membayar mas kawin kepada calon istrinya (KANKP: 1939 3), aturan mi
melepaskan cara-cara perbudakan dan penjualan perempuan (penjelasan
pasal) (KANKP: 1939:3).

Aturan lan pada pelaksanasn perkawman tentang belanja dapur jika

bujang yang akan kawm itu kaya boleh ia mengadakan kena besar
(KANKP: 1939: 3). Kemudian kalau si bujang tersebut mampu, dia boleh
juga membayar adat lama yaitu: membayar upah beranak, pengamitan
(permohonan pamit pada keluarga istri) dan perswjudan yaitu permohonan
pamit pada mertua (KANKP: 1939: 3),
) lantas gadis tersebut bunting (hamil), atas perbuatan itu bujang dan gadis
saat itu juga dikawinkan (KANKP: 1939: 4). Demikian juga seorang laki-
laki (bujang) yang bergubalan (membawa lan) seorang janda lantas bunting,
saat itu juga dikawinkan (KANKP: 1939 4),
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Aturan Adat dalam pergaulan sehari-hari yang bersifat umum Dalam
aturan-aturan umum mi terdapat enam pasal yaitu 10, 11, 26, 27, 28, 29 yang
secara global menyangkut norma-norma adat pads umumnya, namun untuk
Iebiuisumﬁsmmrhcinylalmdﬂeh&mpaal-demipnml

Adapun adat seorang gadis yang hamil gelap (tidk diketahui) siapa
pelakunya, kemudian perempuan yang hamil gelap tersebut atau keluarganya
mengadakan sedekah kambing “pembasuh dusun” namanya (KANKP: 1939
G).Kmmanmdahmn, hamil gelap (perzinshan) itu adalsh suatu
kehinaan yang mengandung mala-petaka bagi orang banyak (umum) oleh
sebab itu perlu  sedeksh membuang sial (tolak bala) yang dikatakan
m:mpuuh dtmm(pmjelmmpmllO),Adapmadauormggadisymg
hamil gelap kemudian numpeng di rumah orang lain dan akan melahirkan,
orang yang punya rumah sedekah kambing tempang dusun
namanya (KANKP: 1939: 6).

Kemﬂ:mﬁuhndq)mjmwehdl‘aw(hwingmﬁ)
dengan saudara suaminya yang telah meninggal, kalau janda itu suka, tetap
kalau a tidak suka tidak boleh dipaksa (KANKP: 1939: 6). Di samping itu
gadis yang sudah dilamar tidsk boleh menerima lamaran orang lain
(KANKP: 1939: 11).

Seterusnya apabile teadi “sumbang besar” yaitu bapak bersetubuh
dengan anak perempuannya dan anak bersetubuh dengan ibunya sendiri
atau saudara laki-laki bersetubuh dengan saudara perempuannya sendiri,
dilakukan sedekah pembasuh dusun dengan menyembelih satu ekor kerbau.

Apabila terjadi “sumbang kecil” yaitu mertua laki-laki bersetubuh
dengan menantunya atau menantu laki-laki bersetubuh dengan mertuanya
(ibu dani istrnya) maka dilakukan sedekah pembasuh dusun dengan
menyembelih seekor kambing jantan dan keperluan sedekah yang cukup
(KANK: 1939: 10),

Dalam bab pertama adalsh Aturan Bujang Gadis dan Kawin yang
terdiri dani 32 pasal, tampak adanya aturan yang ketat mengenai hubungan
pria dan wanita Ketentuan tersebut terlihat dalam pasal 18 sampai 22
benkut:

Jika laki-laki senggol tangan gadis atau rangda, maro gawe

namanys, 1a kena denda 2 nnggit. Jika laki-laki pegang lengan

gadis atau rangda, meranting gawe namanya, ia kena denda 4
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namanya, 12 kena denda 12 ringgit (Berg: 1894: 17-18),

Ketentuan di atas menunjukkan adanya betasan yang ketat dalam
hubungan antara laki-laki dan perempuan, sehingga tingkatan perbuatan
mulai dan senggol sampai peluk masing-masing mempunyai tingkat hukum
yang berbeda.

Ketentuan mengenai “hubungan yang terlanjur” antara laki-laki dan
perempuan dalam kitab Simbur Cahaya diatur dalam pasal-pasal 8, 9, 10, 11,
23, dan 27 sebagai berikut:

Jika bujeng gadis bergubalan, lantas bunting, maka bujang kena
denda 12 ringgit dan bujang gadis itu hendaklah masa itu juga
dikawinkan bagaimena adar terang Jika janda bergubalan,
lantas bunting, yang laki perbuatannya kena denda 12 ringgit,
bagaimana juga gadis bergubalan dan dua orang itu hendaklah
masa itu juga dikawinkan Jika gadis atau janda bunting, tiada
nyata sigpa punya perbustan, perempuan itu dipanjingkan peda
pasirahnya tiada boleh lebih dari 3 tahun lamanya.

Jika orang punya bini membuat gawe dan lakinya mengadu,
perempuan kena hukuman raja dan hendasknya dihukum satu kerbau pada
lakinya dan kena denda 12 ringgit Jika sumbang di dalam dusun, tiada boleh
itu perkara diputuskan oleh pasirah, melainkan perkara itu hendaklah ia
bawa kepada rapat besar, kena hukuman raja. Sumbang besar musti dihukum
lagi buat pembasuh dusun seekor kerbau dan sumbang kecil seekor kambing,
y;gmmm&hin-hinwmmmmag;
1 . 15-19).

Ketentuan di atas membedakan perbuatan yang terlanjur dalam 4
kategon yaitu:

& Bergubalan, yang berakibat hamil, laki-laki dihukum denda 12 ringgit dan

kedua orang tersebut ketika itu juga dikawinkan Bergubalan adalah
perbuatan seorang laki-laki yang melarikan gadis atau janda ke rumah
keluarga laki-laki stau ke rumah kepala dusun. Oleh karena it
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jaminan eksistensial dan negara Menurut penjelasan pasal 18 UUD 1945

angka Romawi dua/11:
Dalam temitoir Negara Indonesia terdapat lebih 250
W&WMVWWM
di Jawa dan Bali, negeri di Minangkabau, dusun dan marga di
Palembang dan sebagainya Daerah-daersh itu mempunyai
susunan ash, dan oleh karenanya dapet dianggap sebagai daersh
yang bersifat mmwmww
keduduksn  daerah-dacrsh Istimewa tersebut dan segala

R e ——
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peraturan negara yang mengenai  daersh-daersh itu  akan
mengingat: hak-hak asal-usul dacrsh tersebut (Sekneg: 1988:16).
Penjelasan

seorang gadis dikenakan sanksi dua juta rupish (Sniwijaya Post: 1990 4)
Mmdl“ dapat dipahami behwa mmtﬂn-nihl
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pengembangan nilai-nilai  luhur, budaya bangsa dan hukum nasional
Indonesia, selsyaknya mampu menangkap nilai-nilai kehidupan dan aspirasi
masyarakst yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Karena secara sosiologis berbagai peraturan yang terdapat dalam
masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan  bermasyarskat,
berbangsa dan bemegara Pemikiran demikian i menunjukkan bahwa
berbagai peraturan bukan  sekadar norma statis yang mengutamakan
pemikiran dan merekayasa perilaku masyarakat dalam mencapai cita-citanya
(Ahmad: 1996: xi).

Dalam konteks tersebut di atas kandungan dan ajaran yang termuat
dalam kitsb Simbur Cahaya wrgen dan relevan untuk dikembangkan Oleh
karena itu, “Ajaran Moral dalam Kitab Simbur Cahaya dan relevan bagi
pembinaan moralitas masyarakat Sumatera Selatan.

Seperti telah dijelaskan behwa norma tersebut merupakan nilai tertua
dan asli yang telah diterapkan esensinya sejak ratusan tahun lampau,
Dmpndemﬂambnhm nnskﬂ:htabStmbqunynmudakmwl
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Peoutup
Sebup:pemmxpdnnmlmn ini, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai

b BahwahtabSnmh:Caluyamamkmbmbpundlm
pemah berlaku pada masyarakat Sumatera Selatan yang dmnggnpsebagm
karya Ratu Sinuhun penguasa Palembang 1639-1650.

2. Dalam kitab Simbur Cahaya terkandung nilai-nilai pendidikan etika atau
moral bagi masyarskat Sumatera Selatan pads umumnya dan terutama
bagi pergaulan remaja.

3. Bahwa untuk pembangunan dan pengembangan nilai-nilai luhur bangsa,
terutama bagi masyarakat Sumatera Selatan, ajaran moral atau ctika
pergaulan yang terdapat dalam kitab Simbur Cahaya sudsh selayaknya
dipertimbangkan. Apalagi jika hal tersebut dikaitkan dengan penggalian
dan pengembangan nilai-nilai budaya daersh di era otonomi daersh
sekarang ini.
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